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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) mencatat 40% kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan
kekurangan energi kronis. Prevalensi KEK pada ibu hamil di Indonesia sebanyak 16,9%, angka tersebut
belum mencapai target 10% yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam
Rencana Strategis Kemenkes 2024. Salah satu metode edukasi untuk mencegah terjadinya kejadian KEK
adalah edukasi gizi yang dapat dilakukan dengan tatap muka disertai dengan pemberian booklet.
Penelitian ini menganalisis perbedaan pengetahuan dan penerapan konsumsi protein ibu hamil sebelum
dan sesudah diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet yang dilaksanakan dari bulan Maret sampai
April tahun 2025. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan one grup pretest- posttest sebelum dan
sesudah perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi nutrisi dengan
media booklet menunjukkan ibu hamil memiliki nilai pengetahuan terendah 47 dan nilai tertinggi 80
dengan nilai rata-rata yaitu 66,74 serta sebagian besar ibu memiliki penerapan konsumsi protein yang
tidak sesuai. Sesudah diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet menunjukkan ibu hamil memiliki
nilai pengetahuan terendah 60 dan nilai tertinggi 93 dengan nilai rata-rata yaitu 76,62 serta sebagian besar
ibu memiliki penerapan konsumsi protein yang sesuai. Hasil Uji Wilcoxon menunjukan nilai p value
0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan dan penerapan konsumsi protein
pada ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet. Penelitian ini dapat
digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, ibu hamil, pelayanan kesehatan dan masyarakat.

Kata kunci: Pengetahuan, Penerapan, Protein, Ibu hamil, Booklet

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) notes that 40% of maternal deaths in developing countries are
related to chronic energy deficiency. The prevalence of Chronic Energy Deficiency (CED) among
pregnant women in Indonesia is 16.9%, a figure that has not yet reached the target of 10% set by the
Ministry of Health of the Republic of Indonesia in the 2024 Ministry of Health Strategic Plan. One
method of education to prevent CED is nutrition education which can be conducted face-to-face
accompanied by the provision of booklets. This research analyzes the differences in knowledge and
application of protein consumption among pregnant women before and after receiving nutrition
education using booklets, carried out from March to April. This type of research uses a one group
pretest-posttest approach before and after the intervention. The results of this study indicate that before
being provided with nutrition education using a booklet, pregnant women had a lowest knowledge score
of 47 and the highest score of 80, with an average score of 66.74, and the majority of mothers had an
inappropriate protein consumption application. After being provided with nutrition education using a
booklet, pregnant women had a lowest knowledge score of 60 and the highest score of 93, with an
average score of 76.62, and the majority of mothers had an appropriate protein consumption application.
The Wilcoxon test results showed a p-value of 0.000 < 0.05, indicating a difference in knowledge and
application of protein consumption among pregnant women before and after nutrition education was
provided using booklet media. The researcher hopes that this study can be beneficial for the development
of knowledge, pregnant women, healthcare services, and the community.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan gizi wanita bervariasi
seumur hidup, terutama di masa sebelum,
selama, dan sesudah kehamilan hingga
menyusui (WHO, 2020). Nutrisi esensial
bagi ibu dimulai dari masa prakonsepsi,
berlanjut melalui periode melahirkan dan
pascapersalinan, serta terus penting
sepanjang tahun-tahun reproduktif dan
transisi penting dari tahap janin hingga
remaja. World Health Organization (WHO)
menargetkan berbagai jenis intervensi gizi
untuk remaja putri, wanita usia subur, ibu
hamil dan ibu nifas (UNICEF, 2023).

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah
cerminan kesejahteraan suatu negara.
Salah satu penyebab utamanya adalah
Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada
ibu hamil. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), prevalensi KEK pada
kehamilan secara global mencapai 35-
75%, dan bahkan 40% kematian ibu di
negara berkembang terkait dengan kondisi
ini (WHO, 2018). Di Indonesia sendiri,
Badan Pusat Statistik (2020) melaporkan
bahwa banyak wanita hamil masih
mengalami masalah gizi, yang berujung
pada peningkatan angka kesakitan dan
kematian selama kehamilan. Hal ini tentu
berdampak buruk pada perkembangan
janin dan pertumbuhan bayi. Prevalensi
KEK pada ibu hamil di Indonesia
sebanyak 16,9%, angka tersebut masih
belum mencapai target yang ditetapkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia  dalam  Rencana Strategis
Kemenkes 2024 yaitu 10% (Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Prevalensi Komplikasi Kebidanan
dengan Kasus Kurang Energi Kronis
(KEK) di Bali pada tahun 2022 adalah
21%, sementara di Denpasar mencapai
19,2% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
2023). Puskesmas memiliki peran penting
dalam menjalankan program kesehatan
gizi bagi wanita dan ibu hamil. Dari
semua puskesmas, UPTD Puskesmas I
Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar
Selatan mencatat kasus KEK tertinggi di
wilayah kerjanya, yaitu sebesar 6,1%
(Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2023).
Berdasarkan studi awal, ditemukan 52 ibu

hamil di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Selatan mengalami KEK..

Ibu hamil dikategorikan mengalami
Kekurangan Energi Kronis (KEK) jika lingkar
lengan atasnya kurang dari 23,5 cm
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Kondisi
KEK ini umumnya disebabkan oleh kurangnya
asupan protein dalam jangka waktu yang lama
selama kehamilan. Santia (2020) menjelaskan
bahwa semakin rendah asupan protein individu,
semakin tinggi risiko terjadinya KEK, begitu
pula sebaliknya. Untuk mencegah KEK, ibu
hamil disarankan mengonsumsi sekitar 70
hingga 100 gram protein setiap hari, jumlah ini
dapat disesuaikan dengan berat badan dan usia
kehamilan. Sumber protein yang baik meliputi
daging sapi tanpa lemak, ayam, ikan salmon,
kacang-kacangan, selai kacang, kacang polong,
dan keju cottage (Kementerian Kesehatan RI,
2022). Studi menunjukkan bahwa protein
berperan sebagai sumber energi terakhir saat
asupan karbohidrat dan lemak tidak mencukupi,
setelah digunakan untuk membangun struktur
jaringan tubuh. Ibu hamil dengan gizi kurang,
khususnya kekurangan energi kronis, memiliki
risiko kesehatan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, 1ibu hamil adalah kelompok yang
membutuhkan perhatian khusus dalam hal nutrisi
(Harna, dkk., 2023). Tindakan pencegahan
melalui edukasi gizi tentang nutrisi yang tepat
untuk ibu hamil sangat diperlukan.

Salah satu metode edukasi gizi adalah
metode langsung (konvensional) yang dilakukan
dengan tatap muka, ceramah dan tanya jawab
yang disertai dengan pemberian leaflet dan
booklet. Kusika,dkk (2024) memaparkan bahwa
edukasi menggunakan media booklet
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
pola makan sehat. Booklet memiliki keunggulan
desain yang berbentuk buku dan memuat banyak
informasi. Booklet dapat digunakan oleh tenaga
kesehatan untuk menjadi instrumen edukasi bagi
ibu hamil untuk pencehagan KEK. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan dan penerapan konsumsi
protein pada ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dengan rancangan penelitian
one. grup pretest- posttest. Penelitian
bertempat di wilayah kerja UPTD
Puskesmas I Dinas Kesehatan kecamatan
Denpasar  Selatan  dengan  subjek
penelitian adalah ibu hamil dengan usia
kehamilan < 20 minggu yang berjumlah

50 orang. Tehnik sampling yang
digunakan adalah Nom  Probability
dengan menggunakan
Consecutive. Sampling. Intervensi yang
diberikan kepada responden adalah
pemberian  edukasi nutrisi  kepada

responden dengan menggunakan media
booklet selama 30 menit. Penilaian
pengetahuan dan penerapan konsumsi
protein responden dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini
adalah  kuisioner = untuk  menilai
pengetahuan yang terdiri dari 15
pernyataan dan tabel food recall 24 jam
untuk menilai penerapan konsumsi
protein pada ibu hamil. Kuisioner sudah
dilakukan uji validitas dan reliabelitas
dengan hasil kuisioner dinyatakan valid
dan reliabel. Analisis data yang
digunakan adalah wuji wilcoxon untuk
mengetahui pengaruh pemberian
intervensi terhadap variabel yang dinilai.
Penelitian ini sudah lolos wuji etik
penelitian pada komisi etik penelitian
kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes

Denpasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan
edukasi  nutrisi  dengan media  booklet

menunjukkan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi
80 dengan nilai rata-rata yaitu 66,74.
Pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi
nutrisi dengan media booklet menunjukkan nilai
terendah 60 dan nilai tertinggi 93 dengan nilai
rata-rata yaitu 76,62 dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebelum diberikan edukasi nutrisi dengan media
booklet sebagian besar ibu hamil memiliki
penerapan konsumsi protein tidak sesuai yaitu
sebanyak 27 (54,0%). Setelah diberikan edukasi
nutrisi dengan media booklet sagian besar ibu
memiliki penerapan konsumsi protein yang
sesuai yaitu sebanyak 41 (82,0%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
analisis perbedaan  pengetahuan konsumsi
protein pada ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet
menunjukkan nilai p value. 0,000 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa  “Adanya Perbedaan
Pengetahuan dan Penerapan Konsumsi Protein
pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Nutrisi dengan Media Booklet.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
analisis penerapan konsumsi protein pada ibu
hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi
nutrisi dengan media booklet menunjukkan nilai
p value. 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa “Adanya Perbedaan Penerapan Konsumsi
Protein pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Nutrisi dengan Media Booklet

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Konsumsi Protein pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Nutrisi

dengan Media Booklet
Pengetahuan Frekuensi (n) Mean Median Minimum-Maximum
Pretest 50 66,74 67,00 47-80
Postest 50 76,62 73,00 60-93

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerapan Konsumsi Protein pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi
Nutrisi dengan Media Booklet

Penerapan Frekuensi (n) Persentase (%)

Pretest

Sesuai 23 46,0
Tidak Sesuai 27 54,0
Tofal 50 100,0
Postest

Se§uai 41 82,0
Tidak Se$uai 9 18,0
Tofal 50 100,0
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Tabel 3. Hasil Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Penerapan Konsumsi Protein pada Ibu Hamil Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi Nutrisi dengan Media Booklet

Variabel Rank N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0 0.00 0.00
Pengetahuan Prete$t- Positive Ranks 50 25.00 1275.00
Pengetahuan Pofttest Ties 0
Total 50

Tabel 3. Hasil Analisis Perbedaan Penerapan Konsumsi Protein pada Ibu Hamil
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Nutrisi dengan Media Booklet

Variabel Rank N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0 0.00 0.00
Penerapan Pretest- Positive Ranks 18 9.50 171.00
Penerapan PoSite$it Ties 32
Total 50
*data primer (2025)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar p = 0,000
(<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan dan
penerapan konsumsi protein pada ibu
hamil sebelum dan sesudah diberikan
edukasi nutrisi menggunakan media
booklet. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Azahra (2022) yang menyatakan
bahwa media booklet dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji statistik yang
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
(<0,05), yang berarti bahwa edukasi
menggunakan media booklet berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan.
Pengetahuan gizi yang dimiliki seseorang
dapat memengaruhi sikap dan perilaku
terkait pemenuhan gizi (Asri, 2022).

Pengetahuan  gizi  yang  baik
merupakan salah satu faktor yang
menentukan sikap dan perilaku seseorang
terhadap makanan. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan gizi yang dimiliki, maka

seseorang akan semakin
mempertimbangkan jenis dan kualitas
makanan  yang  akan  dikonsumsi
(Sumantari, 2018). Pengetahuan yang baik
tentang  nutrisi  ibu  juga  dapat
memengaruhi  perilaku  gizi  selama
kehamilan (Tenaw et al., 2018).

Peningkatan pengetahuan dapat terjadi
melalui pemberian pendidikan gizi dengan
menggunakan media tertentu. Penelitian
Rahadiyanti (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan media promosi gizi, seperti

leaflet, booklet, dan kalender edukasi, dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Selain itu,
Hartati dan Hakim (2021) menyatakan bahwa
media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan teknologi dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah media booklet.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
peneliti berasumsi bahwa upaya peningkatan
pengetahuan ibu hamil dan penerapan konsumsi
protein dapat dilakukan melalui pemberian
informasi atau pendidikan kesehatan oleh tenaga
kesehatan dengan menggunakan media edukasi
yang tepat. Media visual dan media cetak, seperti
booklet, memiliki keunggulan karena dapat
menyampaikan informasi secara jelas melalui
kombinasi gambar dan tulisan. Selain mudah
diperoleh dan relatif murah, media booklet juga
efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Pengetahuan dan penerapan konsumsi
protein pada ibu hamil sebelum diberikan edukasi
nutrisi menggunakan media booklet
menunjukkan nilai pengetahuan terendah sebesar
47, nilai tertinggi sebesar 80, dan nilai rata-rata
sebesar 66,74. Selain itu, sebagian besar ibu
hamil memiliki penerapan konsumsi protein yang
belum sesuai.

Setelah  diberikan  edukasi  nutrisi
menggunakan media booklet, pengetahuan dan
penerapan konsumsi protein pada ibu hamil
mengalami peningkatan, dengan nilai
pengetahuan terendah sebesar 60, nilai tertinggi
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sebesar 93, dan nilai rata-rata sebesar
76,62. Sebagian besar ibu hamil juga telah
memiliki penerapan konsumsi protein
yang sesuai.
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